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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh media puzzle angka terhadap 
kemampuan kognitif aritmatika anak usia dini. Hipotesa penelitian adalah: “Media Puzzle 
Angka berpengaruh meningkatkan Kemampuan kognitif anak usia dini di PAUD Sentuhan 
Kasih Abadi GBI Tarutung”. Populasi adalah anak usia 5-6 tahun (kelompok B) di PAUD 
Sentuhan Kasih Abadi GBI Tarutung berjumlah 80 orang. Sampel penelitian ditetapkan 
menggunakan teknik nonprobability sampling yaitu anak kelas Pondok Daud berjumlah 20 
siswa sebagai kelas eksperimen yang menggunakan media puzzle angka dan Yudea berjumlah 
20 orang sebagai kelas kontrol yang menggunakan perlakuan biasa (kelas konvensional). 
Metode penelitian ini yaitu desain eksperimen metode Quasi Eksperimental dengan bentuk 
desain Nonequivalent Control Group Desaign. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah item angket sebanyak 20 item. Data penelitian untuk angket dianalisa dengan 
menggunakan rumus uji beda rata-rata (N-Gain Skor) diketahui nilai rata-rata untuk kelas 
eksperimen adalah sebesar 0,7662 berada pada kategori tinggi. Dan nilai rata-rata untuk kelas 
kontrol adalah sebesar 0,1430 berada pada kategori rendah. Kemudian melakukan uji 
independen test menggunakan uji t diperoleh nilai thitung  = 11,940 > ttabel(α=0,05; df=38) = 2,021. 
Dengan demikian dapat disimpulkan hipotesa penelitian diterima yaitu media puzzle angka 
berpengaruh meningkatkan Kemampuan kognitif anak usia dini di PAUD Sentuhan Kasih 
Abadi GBI Tarutung dan H0 ditolak. 

Kata Kunci:  Media Puzzle Angka, Kemampuan Kognitif Anak 

ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the effect of number puzzles on the arithmetic 
cognitive abilities of early childhood. The research hypothesis was: "Number Puzzles have an 
effect on improving the cognitive abilities of early childhood at the Sentuhan Kasih Abadi 
Preschool, GBI Tarutung." The population was 80 children aged 5-6 years (group B) at the 
Sentuhan Kasih Abadi Preschool, GBI Tarutung. The study sample was determined using a 
nonprobability sampling technique: 20 students from Pondok Daud class served as the 
experimental class using number puzzles and 20 students from Judea class served as the control 
class using conventional treatment. The research method used was a Quasi-Experimental 
design with a Nonequivalent Control Group Design. The instrument used in this study was a 
questionnaire item of 20 items. The research data for the questionnaire was analyzed using the 
average difference test formula (N-Gain Score) it was found that the average value for the 
experimental class was 0.7662 in the high category. And the average value for the control class 
was 0.1430 in the low category. Then conducting an independent test using the t test obtained 
the value thitung  = 11,940 > ttabel(α=0,05; df=38) = 2,021 Thus it can be concluded that the research 
hypothesis is accepted, namely the number puzzle media has an effect on improving the 
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cognitive abilities of early childhood children in PAUD Sentuhan Kasih Abadi GBI Tarutung 
and H0 is rejected. 

Keywords: Number Puzzles, Children's Cognitive Abilities 
 

1. PENDAHULUAN 
Pendidikan anak usia dini sangat 

penting untuk di perhatikan oleh setiap negara 
karena anak usia dini merupakan generasi 
penerus bagi masa depan bangsa.1 Pendidikan 
anak usia dini (PAUD) juga sangat penting 
dilaksanakan sebagai dasar bagi pembentukan 
kepribadian manusia secara utuh, yaitu untuk 
pembentukan karakter, budi pekerti luhur, 
cerdas, ceria, terampil, dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa.2 Secara institusional 
pendidikan anak usia dini adalah suatu bentuk 
penyelenggaraan pendidikan yang menitik 
beratkan pada peletakan dasar kearah 
pertumbuhan dan perkembangan, baik 
koordinasi motorik (halus dan kasar), nilai 
agama dan moral, bahasa, kognitif, seni, 
kecerdasan emosi maupun kecerdasan spiritual. 
Anak usia dini adalah kelompok usia dimana 
pertumbuhan dan perkembangan mereka 
berlangsung dengan cepat.3 Anak usia dini 
memiliki keunikan tersendiri, oleh karena itu 
penyelenggaraan pendidikan bagi anak usia 
dini sesuai dengan tahap-tahap perkembangan 
yang dilaluinya. Oleh karena itu, proses 
pembelajaran pada anak usia dini perlu 
memperhatikan karakteristik yang sesuai 
dengan tahap perkembangan mereka.4 
Pendidikan  anak  usia  dini  bertujuan  untuk  
meningkatkan semua aspek perkembangan 
yang  dimiliki  anak  untuk  memunculkan  
potensi  yang  optimal. 

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan 
Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 
137 Tahun 2014 Tentang Standar Nasional 
Pendidikan Anak Usia Dini menyebutkan 
bahwa lingkup perkembangan sesuai tingkat 

 
 
 
 

anak usia dini meliputi aspek nilai agama dan 
moral, fisik motorik, kognitif, bahasa, sosial 
emosional, dan seni.5 Dalam pendidikan anak 
usia dini, proses pembelajaran dimaksudkan 
untuk mendukung atau mendorong masing-
masing aspek perkembangan anak, salah 
satunya adalah aspek kognitif.6 
Kemampuan kognitif merupakan salah satu 
aspek perkembangan yang mesti ditingkatkan 
pada anak usia dini. Kemampuan kognitif 
adalah suatu proses berfikir yaitu kemampuan 
individu untuk menghubungkan, menilai dan 
mempertimbangkan suatu kejadian ataupun 
peristiwa. Kemampuan kognitif terdiri dari 
pengetahuan umum dan sains, konsep bentuk, 
warna, ukuran dan pola, konsep perkembangan 
bilangan, lambang bilangan dan huruf. Menurut 
Suardiman (2003:1), “kemampuan kognitif 
menunjuk pada proses dan produk dari dalam 
akal pikiran manusia yang membawanya untuk 
tahu. Dalam hal ini termasuk semua kegiatan 
mental manusia yang meliputi: mengingat, 
menghubungkan, menggolong-golongkan, 
memberikan simbol, mengkhayal, 
memecahkan masalah, mencipta dan 
membayangkan kejadian, dan mimpi. 
Penggunaan media pembelajaran yang sesuai 
dengan tahap perkembangan kognitif anak 
dapat merangsang pemikiran dan pemahaman 
mereka terhadap dunia  

Kemampuan kognitif berkembang pada 
saat anak sedang bermain maka disaat itulah 
aspek kognitif anak berkembang yakni anak 
dapat menumbuhkan kepedulian perhatian dan 
fokusnya, dapat menunjukkan kreaktivitas, 
dapat berpikir lebih luas, meningkatkan 
perspektif. Kognitif perlu dikembangkan pada 
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anak usia dini karena berperan penting bagi 
keberhasilan anak dalam belajar karena 
sebagian besar aktivitas dalam belajar selalu 
berhubungan dengan masalah mengingat dan 
berpikir.7 Kemampuan kognitif yang 
berkembang akan memudahkan anak dalam 
menguasai pengetahuan umum lainnya 
sehingga ia dapat menjalankan fungsinya dalam 
interaksi bermasyarakat secara luas.8 
Perkembangan kognitif berhubungan dengan 
kemampuan berfikir (thinking), memecahkan 
masalah (problem solving), mengambil 
keputusan (dacisioan making), kecerdasan 
(intelegence), bakat (optitude).9  
 

2. KAJIAN TEORI 
Pengertian Kemampuan Kognitif 

Kognitif (cognitive) berawal dari kata 
cognition memiliki arti mengetahui, kata 
cognition yaitu penerimaan, penataan dan 
menggunakan pengetahuan. Kognitif diartikan 
juga sebagai kemampuan belajar dan berfikir 
kecerdasan, yaitu kemampuan anak 
mempelajari ketrampilan dan konsep baru, 
keterampilan anak memahami fenomena yang 
terjadi di lingkungannya, serta kolaborasi dari 
daya ingat dan keterampilan dalam 
menyelesaikan soal-soal sederhana. 

Pengertian Media Puzzle Angka 
Anak usia dini memiliki karakteristik 

yang unik, salah satunya sulit untuk fokus pada 
satu hal, meskipun konsentrasi atau rentang 
perhatian anak hanya sekitar 10 menit. Oleh 
karena itu, kita harus memilih kegiatan yang 
menarik dan menyenangkan bagi anak, 
sehingga anak tertarik untuk melakukan 
kegiatan yang diberikan dan anak dapat 
menyerap rangsangan yang diberikan secara 
optimal, misalnya ketika kegiatan bermain 
sambil belajar. 

 
 
 
 
 

3. METODOLOGI PENELITIAN 
Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan pendekatan penelitian 
kuantitatif. Metode kuantitatif adalah metode 
penelitian yang digunakan untuk meneliti pada 
populasi atau sampel tertentu, teknik 
pengambilan sampel pada umumnya dilakukan 
secara random, pengumpulan data 
menggunakan instrument penelitian, analisis 
data bersifat statistik dengan tujuan untuk 
menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Objek 
penelitian ini adalah pengaruh media puzzle 
angka (X) untuk meningkatkan kemampuan 
kognitif anak usia dini (Y) dengan pendekatan 
kuantitatif.10 Jenis penelitian ini adalah 
kuantitatif dengan menggunakan metode 
eksperimen. Metode eksperimen dapat 
diartikan sebagai metode penelitian yang 
digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan 
tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang 
terkendalikan.11 

Jenis eksperimen yang digunakan 
termasuk penelitian Quasi eksperiment. Dalam 
desain ini, peneliti dapat mengontrol semua 
variable luar yang mempengaruhi jalannya 
eksperimen. Desain ini mempunyai kelompok 
kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi 
sepenuhnya untuk mengontrol variabel-
variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan 
eksperimen.12 Adapun penelitian ini 
menggunakan nonequivalent control group 
desain karena kelompok eksperimen maupun 
kelompok kontrol tidak dipilih secara random. 

Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan oleh mahasiswi 

prodi PK-AUD di PAUD Sentuhan Kasih 
Abadi GBI Tarutung yang beralamat di JL. 
Mayjend. Junus Samosir No. 03, Desa Partali 
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Toruan, Kec. Tarutung, Kab. Tapanuli Utara. 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli 2025. 
 
Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
Menurut Sugiyono populasi merupakan 
wilayah generalisasi yang terdiri atas 
objek/subjek yang mempunyai kualitas atau 
karakteristik tertentu yang diterapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari, kemudian dianalisis 
untuk melihat pengaruh perlakuan yang 
diberikan.13 Populasi yang digunakan pada 
penelitian ini adalah anak usia 5-6 tahun 
(kelompok B) di PAUD Sentuhan Kasih Abadi 
GBI Tarutung.  
Sampel 

Dalam penelitian kuantitatif, sampel 
menurut Sugiyono adalah bagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi.14 
Sampel dalam penelitian ini adalah anak-usia 5-
6 tahun yang dijadikan subjek penelitian untuk 
mengetahui pengaruh media puzzle angka 
untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak 
usia dini. Sampel yang diambil dalam 
penelitian ini berjumlah 40 orang anak. Jumlah 
keseluruhan anak pada dua kelas 40 orang 
kelompok B di PAUD Sentuhan Kasih Abadi 
GBI Tarutung. Peneliti mengambil 40 anak 
sebagai sampel berdasarkan kriteria yang telah 
ditentukan. 

Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan adalah Non Probability sampling 
dengan pendekatan sampling kuota, yaitu 
pengambilan anggota sampel dari populasi 
yang mempunyai ciri-ciri tertentu sampai 
jumlah (kuota) yang diinginkan.15 Kriteria 
pemilihan sampel mencakup usia anak serta 
keterlibatan dalam proses kegiatan 
pembelajaran. 
 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Pembahasan Hasil Penelitian  

 
 
 

Kemampuan kognitif aritmatika anak 
usia dini merujuk pada kemampuan berpikir 
dan memahami konsep dasar matematika yang 
berkembang sejak usia prasekolah, sekitar 3 
hingga 6 tahun. Pada tahap ini, anak mulai 
menunjukkan ketertarikan terhadap angka, 
menghitung benda di sekitarnya, serta 
mengenali pola dan urutan. Meskipun belum 
sepenuhnya abstrak, pemahaman matematika 
anak usia dini tumbuh melalui pengalaman 
konkret dan interaksi langsung dengan 
lingkungan. Kemampuan kognitif aritmatika 
pada anak usia dini sangat dipengaruhi oleh 
stimulasi dari lingkungan. Anak yang sering 
diajak bermain sambil belajar, mendengarkan 
lagu berhitung, atau terlibat dalam permainan 
yang melibatkan angka dan benda-benda 
konkret cenderung menunjukkan 
perkembangan yang lebih baik. Dengan 
dukungan dari guru dan orang tua, anak dapat 
membangun dasar yang kuat untuk pemahaman 
matematika yang lebih kompleks di masa 
sekolah dasar nanti. Secara keseluruhan, 
perkembangan kemampuan kognitif aritmatika 
pada anak usia dini merupakan fondasi penting 
dalam pertumbuhan intelektual mereka, karena 
tidak hanya berfungsi untuk memahami angka 
dan perhitungan, tetapi juga membentuk 
kemampuan berpikir logis, analitis, dan 
sistematis sejak dini. 

Berdasarkan penyebaran data pretest 
pada kelas eksperimen kepada anak diketahui 
pencapaian item yang memiliki nilai bobot 
tertinggi tentang kemampuan kognitif pada 
anak adalah item nomor 11 dengan skor nilai 71 
dan nilai rata-rata 3,55 yaitu banyak anak yang 
menjawab bahwa anak dapat menjawab saat 
ditanya kenapa memilih potongan itu. 
Sementara nilai bobot terendah diantara angket 
tersebut di atas adalah nomor 4 dengan skor 
nilai 49 dan nilai rata-rata 2,45 yaitu banyak 
anak yang menjawab bahwa anak dapat 
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memahami bahwa potongan-potongan puzzle 
memiliki tempat yang sesuai. 

Berdasarkan penyebaran data pretest 
pada kelas eksperimen kepada anak diketahui 
pencapaian indikator yang memiliki nilai bobot 
tertinggi tentang kemampuan kognitif pada 
anak adalah indikator nomor 7 dengan nilai 
rata-rata 3,33 yaitu indikator imajinasi. 
Sementara nilai bobot terendah di antara 
indikator tersebut di atas adalah nomor 1 
dengan nilai rata-rata 2,75 yaitu indikator 
kemampuan berpikir. 

Berdasarkan penyebaran data postest 
pada kelas eksperimen kepada anak diketahui 
pencapaian item yang memiliki nilai bobot 
tertinggi tentang kemampuan kognitif pada 
anak adalah item nomor 4, 5 dan 12 dengan skor 
nilai 80 dan nilai rata-rata 4,00 yaitu banyak 
anak yang menjawab bahwa anak dapat 
memahami bahwa potongan-potongan puzzle 
memiliki tempat yang sesuai, dapat memahami 
bahwa setiap potongan adalah bagian dari 
gambar utuh dan anak dapat dapat mencoba lagi 
saat potongan tidak cocok. Sementara nilai 
bobot terendah diantara angket tersebut di atas 
adalah nomor 19 dengan skor nilai 64 dan nilai 
rata-rata 3,20 yaitu banyak anak yang 
menjawab bahwa anak mampu menemukan dan 
memperbaiki kesalahan urutan angka. 

Berdasarkan penyebaran data postest 
pada kelas eksperimen kepada anak diketahui 
pencapaian indikator yang memiliki nilai bobot 
tertinggi tentang kemampuan kognitif pada 
anak adalah indikator nomor 2 dengan nilai 
rata-rata 4,00 yaitu indikator memahami. 
Sementara nilai bobot terendah di antara 
indikator tersebut di atas adalah nomor 9 
dengan nilai rata-rata 3,55 yaitu indikator 
penalaran teori Dreverr. 

Berdasarkan penyebaran data pretest 
pada kelas kontrol kepada anak diketahui 
pencapaian item yang memiliki nilai bobot 
tertinggi tentang kemampuan kognitif pada 
anak adalah item nomor 19 dengan skor nilai 68 
dan nilai rata-rata 3,40 yaitu banyak anak yang 

menjawab bahwa anak mampu menemukan dan 
memperbaiki kesalahan urutan angka. 
Sementara nilai bobot terendah diantara angket 
tersebut di atas adalah nomor 12 dengan skor 
nilai 42 dan nilai rata-rata 2,10 yaitu banyak 
anak yang menjawab bahwa anak dapat 
mencoba lagi saat potongan tidak cocok. 

Berdasarkan penyebaran data pretest 
pada kelas kontrol kepada anak diketahui 
pencapaian indikator yang memiliki nilai bobot 
tertinggi tentang kemampuan kognitif pada 
anak adalah indikator nomor 7 dengan nilai 
rata-rata 3,23 yaitu indikator imajinasi. 
Sementara nilai bobot terendah di antara 
indikator tersebut di atas adalah nomor 4 
dengan nilai rata-rata 2,30 yaitu indikator 
analitis. 

Berdasarkan penyebaran data postest 
pada kelas kontrol kepada anak diketahui 
pencapaian item yang memiliki nilai bobot 
tertinggi tentang kemampuan kognitif pada 
anak adalah item nomor 19 dengan skor nilai 68 
dan nilai rata-rata 3,40 yaitu banyak anak yang 
menjawab bahwa anak mampu menemukan dan 
memperbaiki kesalahan urutan angka. 
Sementara nilai bobot terendah diantara angket 
tersebut di atas adalah nomor 13 dengan skor 
nilai 47 dan nilai rata-rata 2,35 yaitu banyak 
anak yang menjawab bahwa anak dapat 
memilih warna atau bentuk yang menarik saat 
menyusun puzzle. 

Berdasarkan penyebaran data postest 
pada kelas kontrol kepada anak diketahui 
pencapaian indikator yang memiliki nilai bobot 
tertinggi tentang Kemampuan kognitif pada 
anak adalah indikator nomor 1 dengan nilai 
rata-rata 3,23 yaitu indikator kemampuan 
berpikir. Sementara nilai bobot terendah di 
antara indikator tersebut di atas adalah nomor 3 
dengan nilai rata-rata 2,63 yaitu indikator 
kemampuan daya ingat teori khadijah. 

Dari uji statistik yang bertujuan 
untukmengetahui penerimaan atau penolakan 
hipotesa penelitian, diperoleh nilai Equal 
Varince Assumed thitung > ttabel (α=0,05; df= 38) yaitu 
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thitung= 11,940 > ttabel = 2,021 atau dapat dilihat 
pada nilai signifikan Equal Varince Assumed 
yaitu sebesa 0,000 < 0,05. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa media puzzle angka 
berpengaruh meningkatkan kemampuan 
kognitif anak usia dini di PAUD Sentuhan 
Kasih Abadi GBI Tarutung. Perbedaan yang 
signifikan tersebut dapat diketahui dari 
perolehan nilai rata-rata pada kelas eksperimen 
adalah sebesar 0,7662 berada pada kategori 
tinggi. Sehingga dapat dipahami bahwa media 
puzzle angka efektif untuk meningkatkan 
kemampuan kognitif pada anak. Sedangkan 
nilai rata-rata pada kelas kontrol adalah sebesar 
0,1430 berada pada kategori rendah. Sehingga 
dapat dipahami bahwa pembelajaran biasa 
(kelas konvensional) tidak efektif untuk 
meningkatkan kemampuan kognitif pada anak. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan Berdasarkan Teori   

a. Media puzzle angka untuk anak 
usia dini adalah alat bantu belajar 
yang dirancang dalam bentuk 
permainan menyusun potongan-
potongan gambar atau benda yang 
membentuk angka atau berkaitan 
dengan konsep angka. Media ini 
biasanya terbuat dari bahan yang 
aman seperti kayu, karton tebal, 
atau busa, dan menampilkan 
angka-angka dari 1 sampai 10, 
lengkap dengan gambar yang 
menarik untuk merangsang minat 
anak. Karena dikemas dalam 
bentuk permainan yang 
menyenangkan, anak cenderung 
lebih antusias belajar dan tidak 
merasa terbebani. Puzzle angka 
menjadi sarana yang efektif untuk 
menggabungkan pembelajaran dan 
bermain dalam satu aktivitas yang 
edukatif. 

b. Kemampuan kognitif aritmatika 
anak usia dini merujuk pada 
kemampuan berpikir dan 
memahami konsep dasar 
matematika yang berkembang 
sejak usia prasekolah, sekitar 3 
hingga 6 tahun. Pada tahap ini, 
anak mulai menunjukkan 
ketertarikan terhadap angka, 
menghitung benda di sekitarnya, 
serta mengenali pola dan urutan. 
Meskipun belum sepenuhnya 
abstrak, pemahaman matematika 
anak usia dini tumbuh melalui 
pengalaman konkret dan interaksi 
langsung dengan lingkungan. 

 

 

Kesimpulan Berdasarkan Hasil Penelitian 

1. Dari uji statistik yang bertujuan 
untuk mengetahui penerimaan 
atau penolakan hipotesa 
penelitian, diperoleh nilai Equal 
Varince Assumed thitung > ttabel 

(α=0,05; df= 38) yaitu thitung= 11,940 > 
ttabel = 2,021 atau dapat dilihat pada 
nilai signifikan Equal Varince 
Assumed yaitu sebesa 0,000 < 
0,05. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa media puzzle 
angka berpengaruh meningkatkan 
kemampuan kognitif anak usia 
dini di PAUD Sentuhan Kasih 
Abadi GBI Tarutung. 

2. Perbedaan yang signifikan 
tersebut dapat diketahui dari 
perolehan nilai rata-rata pada kelas 
eksperimen adalah sebesar 0,7662 
berada pada kategori tinggi. 
Sehingga dapat dipahami bahwa 
media puzzle angka efektif untuk 
meningkatkan kemampuan 
kognitif pada anak. Sedangkan 
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nilai rata-rata pada kelas kontrol 
adalah sebesar 0,1430 berada pada 
kategori rendah. Sehingga dapat 
dipahami bahwa pembelajaran 
biasa (kelas konvensional) tidak 
efektif untuk meningkatkan 
peningkatan kemampuan kognitif 
pada anak. 

5.1 Saran 
 Sesuai dengan hasil penelitian yang 

dilakukan, dengan ini disarankan kepada: 

1) Guru di PAUD Sentuhan Kasih Abadi 
Tarutung diharapkan dapat menggunakan 
media pembelajaran yang variatif dan 
inovatif, khususnya media puzzle angka, 
dalam proses pembelajaran untuk 
menstimulasi perkembangan kognitif anak 
usia dini. Penggunaan media konkret dan 
permainan edukatif terbukti mampu 
meningkatkan daya pikir, kemampuan 
mengenal angka, serta konsentrasi belajar 
anak dibandingkan dengan pembelajaran 
konvensional. Guru juga disarankan untuk 
mengintegrasikan metode bermain sambil 
belajar secara konsisten agar pembelajaran 
menjadi lebih menarik dan bermakna. 

2) Bagi sekolah diharapkan dapat mendukung 
penyediaan sarana dan prasarana 
pembelajaran yang menunjang penggunaan 
media edukatif seperti puzzle angka. 
Sekolah juga perlu mendorong guru untuk 
mengikuti pelatihan atau workshop terkait 
pengembangan media pembelajaran kreatif 
sehingga kualitas pembelajaran anak usia 
dini semakin meningkat. 

3) Anak diharapkan untuk mempertahankan 
serta meningkatkan kemampuan 
kognitifnya, khususnya ketika guru 
melaksanakan pembelajaran dengan 
menggunakan media puzzle angka. 

4) Bagi peneliti selanjutnya yang ingin 
meneliti tentang kemampuan kognitif pada 
anak disarankan untuk mengkaji dengan 
menggunakan variabel lain yang 
mempengaruhi kemampuan kognitif pada 

anak tersebut. Dan juga yang ingin meneliti 
pengaruh lain dari media puzzle angka ini 
supaya menghubungkannya dengan variabel 
lain karena tidak menutup kemungkinan 
berpengaruh kepada hal-hal lainnya yang 
berhubungan dengan diri anak tersebut 
seperti kemampuan motorik kasar anak, 
kemandirian anak dan lain sebagainya.  
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